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Abstrak
 

Penelitian ini aka membahas mengenai perkembangan sistem pembayaran Indonesia, khususnya setelah

diluncurkannya Program Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) pada tahun 2017. Menurut data statistik

yang dirilis Bank Indonesia, sepanjang 2010 hingga 2020 jika dilihat dari frekuensi transaksi, sebagian besar

menggunakan kartu ATM atau debit, dengan rata-rata 78,20 persen dari seluruh transaksi. Tingginya

frekuensi penggunaan kartu ATM dan debit mengakibatkan sektor penyedia jasa sistem pembayaran relatif

luas, terutama yang bergerak di bidang penyediaan jaringan payment gateway. Sebelum program GPN,

operator payment gateway didominasi oleh prinsipal asing, yaitu Visa dan Mastercard. Operasi oleh

prinsipal asing ini berarti bahwa biaya transaksi yang dibebankan melalui dua prinsipal asing dapat

mencapai 2,2% dari nilai transaksi, menjadikan biaya transaksi di Indonesia salah satu yang tertinggi di Asia

Tenggara. Selain itu, pengolahan data oleh prinsipal asing juga membuat data transaksi tidak

menguntungkan bagi Indonesia dan berpotensi mengurangi penerimaan pajak. Namun, kinerja transaksi

menggunakan kartu GPN belum menggembirakan karena berdasarkan data historis, transaksi bulanan

menggunakan kartu GPN tidak pernah mencapai di atas 25%, dengan rata-rata hanya 18,16% dari seluruh

transaksi menggunakan kartu ATM/Debit. Atas dasar tersebut, dengan menggunakan pendekatan kualitatif

dan kualitatif melalui analisis perkembangan data transaksi sistem pembayaran, penelitian ini akan

mendeskripsikan perkembangan GPN sejak diluncurkan pada tahun 2017 hingga Desember 2020, dan

membandingkan GPN dengan operator gateway pembayaran asing dan masukan untuk meningkatkan

volume transaksi menggunakan GPN.

......This paper examines Indonesia's payment system development, particularly following the launch of the

National Payment Gateway Programme (GPN) in 2017. According to statistical data released by Bank

Indonesia, from 2010 to 2020, considering the frequency of transactions, most of them used ATM or debit

cards, with an average of 78.20 percent of all transactions. The high frequency of ATM and debit card usage

has resulted in a relatively extensive sector of payment system service providers, particularly those involved

in the provision of payment gateway networks. Before the NPG program, payment gateway operators were

dominated by foreign principals, namely Visa and Mastercard. This operation by foreign principals means

that the transaction fees charged through the two foreign principals can reach 2.2% of the transaction value,

making transaction fees in Indonesia one of the highest in Southeast Asia. Besides that, data processing by

foreign principals also makes transaction data not a benefit for Indonesia and the potential for reduced tax

revenue. However, the performance of transactions using the GPN card has not been encouraging because,

based on historical data, monthly transactions using the GPN card have never reached above 25%, with an

average of only 18.16% of all transactions using ATM / Debit cards. On this basis, using a qualitative and

qualitatiive approach through analysis of the development of payment system transaction data, this research

will describe the development of the GPN from its launch in 2017 to December 2020, and compare the GPN

with foreign payment gateway operators and input to increase the volume of transactions using the GPN.
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